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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada representasi identitas kultural dalam simbol-simbol
pada batik tradisional dan kontemporer. Batik tradisional adalah batik yang
diciptakan sesuai dengan pakem atau aturan yang berlaku. Sedangkan batik
Kontemporer adalah batik dengan motif tradisional yang ditambahi motif-motif
modern, seperti logo klub bola atau ikon kartun Disney. Batik yang dijadikan
obyek dalam penelitian ini adalah batik Lokcan, batik Tiga Negeri, batik bola dan
batik Keris motif Disney. Batik merupakan busana yang pada awalnya digunakan
hanya oleh kalangan abdi Keraton dan juga para Raja sehingga batik kala itu
digunakan sebagai tanda pangkat dan tanda status sosial. Melalui pakaian batik
orang yang memberi identitas kultural melalui budaya, kelas sosial dan identitas
diri. Dengan menggunakan semiotika Pierce yaitu membagi obyek dalam
kelompok denotatif dan konotatif, batik dimaknai oleh penelitibagaimana melalui
simbol-simbolnya batik menunjukkan identitas bahkan dampak dari pengaruh
yang membuat nilai dalam batik bergeser.. Batik pada awalnya memiliki pakem
yaitu ketentuan dalam pembuatan motif serta penggunanya. Saat ini nilai-nilai
kepakeman batik telah bergeser, namun nyatanya batik masih dipercaya sebagai
identitas budaya Indonesia yang dibanggakan. Sehingga batik kontemporer
mengadposi motif-motif pakem dengan simbol-simbol asing yang lebih modern.
Namun dengan adnaya pengaruh globalisasi, batik mengalami desakralisasi kultur
yang menurunkan nilai-nilai dalam batik. Meskipun menjadi lebih fleksible untuk
dikenakan, batik mengalami masa krisis karena identitas dalam batik saat ini tidak
lagi dapat memberi batasan-batasan yang jelas.
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